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INTISARI 

  
Tingkat subjective well-being yang tinggi sangat dibutuhkan agar guru mampu mengurangi 

emosi negatif yang ada dalam dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

gratitude dan resiliensi terhadap subjective well-being pada guru honorer. Penelitian ini 

melibatkan 250 guru honorer di Bojonegoro. Teknik sampel yang digunakan adalah quota 

sampling. Metode penelitian menggunakan kuantitatif korelasional dengan  uji  regresi 

linier berganda sebagai analisis data. Ada empat instrument yang digunakan yaitu skala 

Satisfaction with Life Scale (SWLS), Scale of Positive and Negative Experience (SPANE), 

The Gratitude Quistionnaire-Six   (GQ-6) dan Conor davidson resiliance scale 10 (CD-RS 

10). Hasil penelitian menunjukkan bahwa gratitude dan resiliensi berpengaruh terhadap 

terbentuknya subjective well-being baik bersama-sama maupun secara parsial.  Kondisi 

mensyukuri serta resilien atas apa yang terjadi pada diri dan hubungan yang dijalankan 

dapat membantu guru honorer memiliki subjective well-being yang baik dalam 

menjalankan tugas sebagai guru. 

 

Kata Kunci : Subjective well-being, gratitude, resiliensi 
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ABSTRACT 

 
A high level of subjective well-being is needed so that teachers are able to reduce the 

negative emotions that exist within them. This study aims to determine the effect of 

gratitude and resilience on subjective well-being of honorary teachers. This study involved 

250 honorary teachers in Bojonegoro. The sampling technique used is quota sampling. The 

research method uses correlational quantitative with multiple linear regression as data 

analysis. There are four instruments used, namely the Satisfaction with Life Scale (SWLS), 

the Scale of Positive and Negative Experience (SPANE), The Gratitude Quistionnaire-Six 

(GQ-6) and the Conor davidson resilience scale 10 (CD-RS 10). The results show that 

gratitude and resilience affect the formation of subjective well-being either jointly or 

partially. The condition of being grateful and resilient for what has happened to themselves 

and the relationships they run can help honorary teachers have good subjective well-being 

in carrying out their duties as teachers. 

 

Keywords: Subjective well-being, gratitude, Resiliance 
 



 

 

 

BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 
 
 
 

A.  Latar Belakang 

 
Perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan seharusnya dimulai dari 

pembenahan subjective well-being guru (nasionalsindonews.com, 2020). Data 

PGRI menunjukkan bahwa Indonesia kekurangan guru yang berstatus PNS hingga 

1,1 juta orang dan hal itu disebabkan karena masih banyaknya guru yang berstatus 

guru honorer dengan gaji jauh di bawah upah minimum regional (UMR) (Zamrodah, 

2016). Honor rata-rata yang diperoleh guru honorer adalah di bawah Rp 5000,00 

per jam. Secara umum ada tiga masalah utama yang dihadapi guru honorer yaitu 

status yang tidak jelas, kesejahteraan yang rendah, dan kualitas fasilitas yang 

diterima (Republika.co.id, 2021). Salah satu bentuk dari penghargaan kepada guru 

ialah gaji namun gaji guru di Indonesia tergolong masih rendah terutama guru 

honorer. Jika dibandingkan dengan negara Jepang yang gaji gurunya rata-rata Rp 38 

juta/bulan, dan guru yang baru diangkat digaji sebesar Rp 900.000 atau sekitar Rp 

1,7 juta/bulan(Mansir, 2020) 

Masih terdapat guru honorer yang kurang diberikan pelatihan atau pendidikan 

yang lebih tinggi, sehingga bisa menunjang secara keilmuan yang nantinya akan 

diberikan atau diajarkan kepada siswa (Radar Kudus, 2022). Problematika yang 

muncul tidak cukup sebatas jumlah gaji yang masih tergolong minim, akan tetapi 

sampai pada manajemen pengelolaan sumber daya guru yang masih relatif kurang 

maksimal. Para guru honorer biasanya mendapatkan bayaran yang rendah. Tidak 

peduli berapa mata pelajaran yang diampu guru honorer, gaji mereka tetap tidak 
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sepadan dengan apa yang dikerjakan (Medcom.id, 2021). Saat ini, banyak orang 

yang memiliki minat rendah untuk menjadi guru dikarenakan gaji dan tingkat 

kesejahteraan yang rendah (Sutrisno, 2014; Simatupang, 2018). 

Subjective well-being adalah evaluasi afektif dan kognitif individu terhadap 

kehidupannya (Diener dkk, 2003; Ikromi dkk, 2019). Subjective well-being yang 

tinggi terlihat pada individu yang memiliki tingkat stress rendah, kebahagiaan yang 

tinggi dan tingkat kepuasan yang dirasakan dalam hidup (Diener & Emmons, 1984; 

Rahmania dkk, 2019; Nugraha, 2020). Adapun subjective well-being yang rendah 

membuat individu merasa hidupnya tidak bahagia, cemas, dan selalu berfikiran 

negative (Diener, 2009; Kusprayogi & Nashori, 2017). Individu dapat mencapai 

tujuan hidup apabila merasakan kebahagian, kesejahteraan, kepuasan, dan emosi 

positif terhadap kehidupannya (Karimah, 2016). 

Subjective well-being juga  merupakan  perasaan  bahagia  yang tercipta  dari 

perasaan  puas terhadap  kehidupan  yang dijalani  dan  rendahnya  tingkat  mood 

negatif yang  dimiliki  (Ramadhani  dkk, 2018).  Individu  dikatakan  mempunyai 

tingkat subjective well-being yang tinggi jika merasakan kepuasan dalam hidup, 

sering merasakan emosi positif seperti kegembiraan dan kasih sayang serta jarang 

merasakan emosi negatif seperti kesedihan dan amarah (Dewi & Utami, 2007; Azra, 

2017). Sebaliknya, individu dikatakan memiliki subjective well-being yang rendah 

tidak puas dengan hidupnya, kurang bahagia, dan lebih merasakan emosi negatif 

seperti kemarahan dan kecemasan (Eid & Larsen, 2008; Barelli dkk., 2018). 

Penelitian sebelumnya melihat sejumlah faktor yang ikut mempengaruhi 

subjetive well-being. Penelitian yang dilakukan oleh Pramithasari & Suseno (2019) 

melihat bagaimana hubungan gratitude dan subjective well-being. Hasil penelitian
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tersebut menunjukkan bahwa gratitude berhubungan positif dengan subjective well- 

being. Selanjutnya penelitian Irsyad dkk (2019) menunjukkan konstribusi gratitude 

terhadap terbentuknya subjective well-being. Hasil penelitian tersebut menguraikan 

bahwa gratitude memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan 

subjective well-being. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mahardhika & Halimah, (2017) juga 

menjelaskan hubungan gratitude dan subjective well-being. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa gratitude berhubungan positif dengan subjective well- being. 

Selanjutnya pada penelitian Panggagas (2019) menunjukkan kontribusi gratitude 

terhadap terbentuknya subjective well-being. Hasil penelitian tersebut menguraikan 

bahwa gratitude memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan 

subjective well-being. 

Sadeghi dan Pour (2016) dalam penelitianya melihat hubungan antara gratitude 

dengan subjective well-being pada guru. Hasil penelitian mereka menunjukan 

gratitude yang dimiliki guru itu berdampak pada tinggi rendahnya subjective well- 

being mereka. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh  Manita dkk (2019) 

menunjukkan  adanya  korelasi  antara  gratitude  terhadap  subjective  well-being. 

Gratitude yang dimiliki terhadap subjective well-being. 
 

Selain  gratitude,  ada  juga  variable  lain  yang  memiliki  hubungan  yang 
 

signifikan terhadap subjective well-being yaitu resiliensi (Amelasasih dkk, 2018). 

Kirmani dkk (2016) dalam penelitian mereka melihat hubungan variable resiliensi 

dengan subjective well-being. Semakin tinggi tingkat resiliensi yang dimiliki 

individu akan semakin tinggi juga subjective well-being mereka.  Winesa, (2020) 

juga  menyatakan  bahwa  resiliensi  pada  guru  ikut  berkonstribusi  terhadap
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pembentukan subjective well-being mereka. Guru yang memiliki tingkat resiliensi 

yang tinggi maka semakin tinggi pula tingkat subjective well-being yang dimiliki. 

Penelitian yang dilakukan oleh Roberto dkk (2020)  juga melihat  hubungan 

gratitude dan subjective well-being. Hasil penelitian tersebut mmenunjukkan bahwa 

gratitude berhubungan positif dengan subjective well-being. Pada penelitian lain 

juga terlihat gratitude memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan 

subjective well-being (Sagone, 2016; Sani, 2019). Individu yang memiliki gratitude 

yang tinggi cenderung akan mengalami subjective well-being 

yang baik juga. 
 

Guru sebagai tenaga pendidik sangat berperan penting dalam hal mencerdaskan 
 

generasi bangsa, namun kesejahteraan guru masih sering diabaikan oleh pemerintah 
 

khususnya pada guru honorer. Penelitian ini dilandasi oleh minimnya perhatian 
 

terhadap subjective well-being pada guru honorer (Azmi & Setyadi, 2019). Dari 
 

pemaparan  fenomena  di  atas penelitian ini bertujuan  untuk melihat hubungan 
 

gratitude dan resiliensi terhadap subjective well-being guru honorer. Penelitian ini 
 

diharapkan  dapat  menunjukkan  data  subjective  well-being  guru  honorer  yang 
 

menjadi subjek penelitian serta bagaimana dua variable yang dipilih memberikan 
 

kontribusi terhadap subjective well-being mereka. 
 
 
 
 
 
 
 

B.  Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti mengajukan rumusan 

masalah sebagai berikut:
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1. Apakah terdapat pengaruh gratitude terhadap subjective well-being guru 

honorer? 

2. Apakah terdapat pengaruh resiliensi terhadap subjective well-being guru 

honorer? 

3. Apakah  terdapat  pengaruh  gratitude  dan  resiliensi  secara  bersama 

terhadap subjective well-being guru honorer? 

 

 
 

C.  Keaslian Penelitian 

 
Ada sejumlah penelitian yang akan dijadikan sebagai bahan acuan dalam 

melihat permasalahan penelitian ini.   Nurillah dkk (2019) melihat hubungan 

yang signifikan antara gratitude dan subjective well-being pada mahasiswa. 

Hasil penelitian mereka menunjukkan semakin tinggi gratitude yang dimiliki 

akan semakin tinggi pula subjective well-being yang dirasakan. Bansode dkk 

(2018) juga melihat hubungan antara gratitude dan subjective well-being pada 

mahasiswa perantau di masa pandemi covid 19. Para mahasiswa yang lebih 

mampu bersyukur menerima keadaan di daerah rantau memiliki tingkat 

subjective well-being yang lebih tinggi. 

Penelitian Murisal dan Hasanah, (2017) juga menunjukkan hubungan 

positif yang signifikan antara gratitude dengan subjective well-being. Semakin 

tinggi gratitude yang dimiliki akan semakin tinggi pula subjective well-being 

yang dirasakan. Selanjutnya penelitian Barelli dkk (2018) pada pekerja proyek 

bangunan juga melihat semakin tinggi tingkat gratitude semakin tinggi pula 

subjective well-being yang dimiliki. Para pekerja yang memiliki kemampuan
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bersyukur yang baik cenderung merasakan kesejahkteraan subjektif yang lebih 

baik juga. 

Penelitian Hanifah dkk (2020) menjelaskan korelasi positif antara gratitude 

dan harga diri dengan subjective well-being pada guru tidak tetap. dan dalam 

penelitianya menujukkan hasil adanya pengaruh yang signifikan antara gratitude 

dengan subjective well-being dan tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

harga diri dan subjective well-being. Septi dkk (2020) dalam penelitianya juga 

melihat adanya korelasi positif antara gratitude dengan subjective well-being 

pada ibu yang mendampingi sekolah anak selama masa pandemi covid 19. 

Perasaan syukur yang dimiliki para ibu membuat mereka dapat menerima 

keadaan pandemi covid 19 yang membuat anak-anak tidak dapat belajar di 

sekolah. Hal itu tentunya membuat mereka tidak memiliki emosi negatif yang 

tentunya merugikan diri mereka. 

Shaleh dkk (2020) dalam penelitianya menunjukkan adanya hubungan 

positif yang signifikan antara gratitude dan social support dengan subjective 

well-being pada nelayan. Dimana semakin tinggi gratitude dan social support 

maka akan semakin tinggi pula subjective weel-bveing yang dimiliki. Penelitian 

Sudrawati & Qodariah (2019) menjelaskan hubungan antara gratitude dengan 

subjective well-being pada guru SLB C di kota Bandung. Semakin tinggi tingkat 

gratitude yang dimiliki para guru semakin tinggi pula tingkat subjective well- 

being mereka. 

Dewanto & Retnowati, (2016) dalam penelitianya juga melihat adanya 

hubungan positif antara gratitude dengan subjective well-being pada penyandang 

disabilitas. Dalam hasil penelitianya menjelaskan bahwa semakin
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tinggi gratitude yang dimiliki maka akan semakin tinggi pula subjectivie well- 

being yang dimiliki. Pada penelitian Wulan (2020) juga dijelaskan hubungan 

positif antara gratitude dengan subjective well-being. Dalam penelitianya 

menunjukkan konstribusi gratitude terhadap subjective well-being dimana 

semakin tinggi tingkat gratitude akan semakin tinggi pula tingkat subjective well-

beingnya. 

Selanjutnya ada sejumlah penelitian yang melihat hubungan resiliensi 

dengan subjective well-being. Anggrainy dkk (2019) dalam penelitianya 

menjelaskan adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara resiliensi 

dengan subjective well-being. Semakin tinggi tingkat resiliensi yang dimiliki 

maka semakin tinggi pula tingkat subjective well-being yang dirasakan. Shabrina 

dkk (2021) dalam penelitianya juga melihat adanya konstribusi positif yang 

sangat signifikan antara resiliensi dengan subjective well-being dimana semakin 

tinggi tingkat resiliensi maka semakin tinggi pula tingkat subjective well-being. 

Rakhmadianti dkk (2021) dalam penelitianya juga menjelaskan resiliensi 

berpengaruh secara positif terhadap subjective well-being remaja. Dimana 

semakin tinggi tingkat resiliensi pada remaja maka akan semakin tinggi pula 

tingkat subjective well-being yang dimilikinya. 
 

Maharani & Bernard, (2018) dalam penelitianya menjelaskan ada pengaruh 
 

resiliensi terhadap subjective well-being peserta didik di pesantren. Implikasinya 

adalah jika resiliensi para santri meningkat, maka subjective wellbeing mereka 

juga akan meningkat. Penelitian  Sudaryo dkk, (2020) menunjukkan adanya 

hubungan  positif  antara  resiliensi  dan  subjective  well-being  pada  relawan
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bencana alam. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi resiliensi 

 
relawan maka semakin tinggi pula subjective well being relawan. 

 
Dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya terlihat bahwa 

subjective well-being dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya  self-esteem, 

social support, gratitude, resiliensi dan optimism. Dari beberapa faktor diatas, 

peneliti memutuskan untuk mengulas pengaruh gratitude dan resiliensi pada 

subjective well-being. Penelitian sebelumnya melihat faktor gratitude dan 

resiliensi secara terpisah serta menggunakan subjek yang berbeda.   Pada 

penelitian ini pengaruh gratitude dan resiliensi akan dilihat secara bersama-sama 

pada subjek guru honorer. 

 

 
 

D.  Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 
 

1.   Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh gratitude terhadap subjective 
 

well-being pada guru honorer. 
 

2.   Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh resiliensi terhadap subjective 
 

well-being pada guru honorer. 
 

3.   Untuk  mengetahui  apakah  terdapat  pengaruh  gratitude  dan  resiliense 
 

bersama-sama terhadap subjective well-being pada guru honorer 

 
E.  Manfaat Penelitian 

 
1. Manfaat Teoritis 

 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya temuan dalam bidang 

psikologi terutama bidang psikologi positif sehingga dapat memperkaya 

teori-teori yang sudah ada sebelumnya.
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b. Penelitian  ini  digunakan   untuk  memberikan  ide-ide   bagi  penelitian 

selanjutnya mengenai subjective well-being pada guru honorer. 

2. Manfaat Praktis 

 
a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan 

 

untuk menghadapi permasalahan guru honorer yang berhubungan dengan 
 

subjective well-being. 
 

b. Bagi pembaca dan masyarakat pada umumnya, penelitian ini diharapkan 
 

mampu menjadi bahan dalam menyikapi dengan bijak fenomena subjective 
 

well-being. 
 
 
 
 

F.  Statistika Pembahasan 

 
Skripsi ini tersusun dalam lima bab yakni pendahuluan, kajian pustaka, 

metodologi penelitian, hasil dan pembahasan, serta kesimpulan. Bab I adalah 

pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

keaslian penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika susunan 

pembahasan. Bab II menjabarkan kajian pustaka, hubungan antar variabel, kerangka 

teoritik dan hipotesis. Bab III terdiri dari rancangan penelitian, identifikasi variabel, 

definisi operasional, populasi, teknik sampling, sampel, instrumen penelitian, hasil 

uji validitas dan reliabilitas, serta teknik analisis data. Bab IV menerangkan hasil 

penelitian dan pembahasan. Adapun Bab V berisi kesimpulan dan saran akan 

temuan dari penelitian.



 

 

 

BAB II 

 
KAJIAN PUSTAKA 

 
 
 
 

A.  Subjective Well-Being 

 
1. Pengertian Subjective Well-Being 

 

 

Subjective  well-being  merupakan  gambaran  menyeluruh  individu tentang 

kehidupannya dengan memperhatikan tingkat afek positif dan afek negatif yang 

dirasakan dalam hidupnya, serta penilaiannya akan keseluruhan kehidupannya 

apakah sudah memuaskan untuk dirinya (Park, 2004; Nugrahani, 2019). Subjective 

well-being juga dianggap sebagai pandangan individu terhadap evaluasi dalam 

hidup mereka yang terdiri dari evaluasi kognitif maupun evaluasi afektif (Ariati, 

2010; Citra dkk., 2019). 

 
Subjective  well-being  juga  diartikan  sebagi   pengukuran  individu 

mengenai perasaan sejahtera yang dinilai secara subjektif (Seligman, 2006; Pertiwi 

& Maryatmi, 2019). Ada dua varaibel dalam subjective well-being yaitu 

kebahagiaan dan kepuasan hidup (Eid & Larsen, 2008; Fauzan & Qodariah, 2017). 

Kebahagiaan berkaitan dengan keadaan emosional individu dan bagaimana 

individu merasakan diri dan dunianya sedangkan kepuasan hidup cenderung 

dianggap sebagai penilaian secara keseluruhan tentang kemampuan individu 

menerima hidupnya. Tiga komponen yang terdapat pada subjective well-being 

adalah kepuasan hidup, afeksi positif dan afeksi negatif (Diener, 2008; Puente-Díaz 

& Cavazos-Arroyo, 2019). Kepuasan hidup merupakan penilaian individu terhadap 

kualitas hidupnya secara umum, maupun terhadap aspek kehidupan yang dimiliki 

seperti pekerjaan, pernikahan, dan pendidikan. Tingginya afeksi positif ditandai 
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dengan seberapa sering individu merasakan emosi positif seperti keceriaan dan 

kebahagiaan. Adapun afeksi negatif yang rendah terlihat dari jarangnya merasakan 

kesedihan, marah, dan perasaan tidak menyenangkan. 

Faktor yang dapat mempengaruhi subjective well-being adalah jenis kelamin, 

tujuan hidup, agama dan spiritualitas, kualitas hubungan sosial, dan kepribadian 

(Diener, 2002; Tarigan, 2018). Secara umum tidak terdapat perbedaan jenis kelamin 

antara pria dan wanita. Akan tetapi, wanita memiliki intensitas perasaan negatif dan 

positif  yang  lebih  banyak  daripada pria  (Diener,  2002;  Rulanggi  dkk,  2021). 

Individu akan merasa lebih bahagia ketika dapat mencapai tujuan hidup yang dinilai 

tinggi. Selanjutnya subjective well-being memiliki keterkaitan dengan spiritualitas 

yang merupakan kekuatan individu dalam berhubungan dengan Tuhan. Agama dan 

spiritualitas dapat membantu individu untuk menghadapi tekanan dan kehilangan 

dalam siklus kehidupan, dan juga dapat memberikan rasa optimis terhadap 

kehidupan. Selanjutnya kualitas hubungan sosial yang baik akan membuat tingkat 

subjective well-being individu juga tinggi. Faktor terakhir adalah kepribadian yang 

merupakan hal yang sudah ada sejak individu lahir dan sulit diubah karena sudah 

tertanam dalam diri individu. 

Menurut (Diener dkk, 1999; Megawati dkk, 2019). Aspek kognitif membahas 

mengenai kepuasan hidup yang merujuk pada evaluasi individu  terhadap kualitas 

hidupnya secara menyeluruh. Kepuasan  hidup  dinilai dari kesesuaian harapan 

dengan kenyataan dalam hidup mereka. Adapun aspek afektif membahas tentang 

emosi yang dirasakan dalam hidup yang meliputi emosi positif dan emosi negatif. 

Sejalan  dengan  Subjective  well-being  dalam  Alqur’an  juga  menjelaskan 

 
demikian, pada QS. An-Nahl Ayat 97 :
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 ا و نا ك ام ن س ح اب  مهر جا م هنـيز ج نـل و ۚ ة بيط ةوي ح ه ن يي ح نـلف ن مؤم وهو ىث نا وا  ر كذ ن م اـح لا ص  ل م ع ن م 
 

 ن ولمع ي 
 
 

Artinya : Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman, maka pasti akan kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan akan kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 

telah mereka kerjakan. 
 

 

2. Aspek Subjective Well-Being 
 

 

Ada dua aspek dalam subjective well-being yaitu aspek kognitif dan afektif 

(Diener & Ryan, 2009; Pratiwi dkk, 2020). Aspek kognitif dapat 13 diartikan 

sebagai evaluasi individu terhadap kepuasaan hidupnya. Aspek kognitif terbagi 

menjadi kepuasan hidup dan kepuasan pada ranah tertentu. Kepuasan hidup adalah 

bagaimana individu mengevaluasi kehidupan serta mengukur kualitas hidup dengan 

kriteria yang dimiliki. Evaluasi kepuasan hidup menggambarkan kepuasan hidup 

sesuai dengan yang diinginkan, kemampuan menikmati hidup, dan keinginan untuk 

tidak merubah hidupnya. Adapun kepuasan pada domain tertentu merupakan 

penilaian individu terhadap pekerjaan, kesehatan fisik maupun mental, keluarga, 

dan hubungan sosial. 

 

Aspek afektif merupakan refleksi mengenai pengalaman hidup yang dimiliki. 

Aspek afektif melingkupi emosi positif dan negatif. Emosi positif menggambarkan 

respon individu atas beragam kejadian yang memperlihatkan bahwa hidupnya telah 

berjalan sesuai apa yang ia harapkan. Emosi yang positif juga menggambarkan 

suasana hati serta perasaan menyenangkan dimana contohnya ialah seperti 

kebahagiaan,  rasa   gembira   serta   kasih   sayang.   Selanjutnya  emosi   negatif
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merupakan emosi yang kurang menyenangkan sebagai respon negatif terhadap 

kejadian-kejadian yang dialami dalam hidup. Bentuk respon negatif meliputi sedih, 

marah, gelisah, stres, khawatir, rasa bersalah, malu, dan iri hati. Emosi negatif yang 

berlarutlarut dan berkepanjangan bisa menjadikan individu tidak percaya diri dan 

merasa hidupnya buruk. Individu yang banyak merasakan emosi negatif membuat 

kehidupannya berjalan dengan tidak menyenangkan. 

 

3. Faktor Subjective Well-Being 
 

 

Subjective well-being yang dimiliki individu dipengaruhi oleh faktorfaktor 

tertentu, seperti faktor demografis (umur, jenis kelamin, pendapatan, pekerjaan, 

pernikahan, pendidikan dan kesehatan), tujuan hidup, kepribadian, religiusitas, 

kualitas hubungan sosial, dan dukungan sosial (Diener, 2009; Pratiwi dkk, 2020). 

Penelitian Tomo & Pierewan (2018) menunjukkan bahwa umur berhubungan 

dengan subjective well-being. Selanjutnya untuk jenis kelamin, pada umumnya 

tidak terlihat suatu perbedaan yang mencolok antara jenis kelamin dengan 

subjective well-being, hanya saja perempuan mempunyai intensitas emosi negatif 

dan positif yang lebih banyak dibanding dengan laki-laki (Diener & Chan, 2010; 

Putra & Puspitadewi, 2020). Kemudian faktor pendapatan, ketika individu memiliki 

pendapatan yang meningkat maka kepuasan hidupnya pun meningkat (Pavot & 

Diener, 2004; Desi dkk, 2019). 

 

Pekerjaan juga dapat menjadi pengaruh subjective well-being, orang yang 

mempunyai pekerjaan akan merasakan kebahagiaan yang lebih dibanding mereka 

yang tidak memiliki pekerjaan (Putri, 2009; Yusnita 2018). Selanjutnya, faktor 

pernikahan juga berhubungan positif dengan subjective well-being, individu yang
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terlibat dalam hubungan romantis seperti pernikahan, melakukan aktivitas bersama, 

menghabiskan waktu bersama, serta saling memberikan dukungan sehingga 

mempengaruhi subjective wellbeing mereka (Carr, 2004; Sari & Widiasavitri, 

2017). Selain pernikahan, subjective well-being juga dipengaruhi oleh pendidikan, 

di mana ketika individu memiliki pendidikan tinggi, 15 maka memungkinkan 

mereka untuk lebih maju dan mudah mencapai berbagai tujuan yang diinginkan 

(Diener, 2000; Diansari, 2016). Terakhir, subjective well-being juga dipengaruhi 

oleh kesehatan, yang mana individu dengan subjective well-being tinggi, cenderung 

lebih sehat, tidak mudah sakit dan berumur panjang (Diener & Chan, 2011; Fitrianur 

dkk, 2018). Memiliki tujuan hidup akan membuat individu merasakan bahagia dan 

itu membuat subjective well-being yang dimiliki juga menjadi lebih baik (Diener, 

2009; Rakhman dkk, 2018). Selanjutnya, kepribadian juga termasuk dalam variabel 

yang dapat menjadi pengaruh subjective well-being (Tatarkiewicz, 

1976; Rahayu, 2015). Pada faktor religiusitas terlihat bahwa individu yang religius 

memiliki peluang yang besar terhadap well-being yang lebih tinggi dan hubungan 

dengan Tuhan yang lebih dekat (Diener, 2009; Rakhman dkk, 2018). Individu yang 

subjective well-beingnya tinggi akan mempunyai kualitas hubungan sosial yang 

baik dalam keluarga maupun pertemanan (Diener & Scollon, 2003; Rakhman dkk, 

2018). 
 

 

Faktor terakhir adalah dukungan sosial yang dapat menjadikan individu 

mengembangkan harga dirinya dan mampu mengatasi persoalan psikologis yang 

dihadapinya sehingga berdampak pada kesejahteraan hidupnya (Diener& Lucas, 

1999; Munandar dkk, 2018). Ada empat faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan 

dan kebahagian dalam kehidupan individu yaitu harga diri, kepribadian, optimisme,
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dan dukungan sosial (Compton, 2005; Hayati & Damanik, 2020). Harga diri yang 

tinggi akan membuat individu merasa mempunyai kelebihan serta 16 memahami 

nilai dan makna hidup. Selanjutnya, ada dua kepribadian yang sering dihubungkan 

dengan subjective well-being individu adalah extraversion dan neuroticism. 

Extraversion menjadi pengaruh atas emosi positif individu, sedangkan neuroticism 

menjadi pengaruh atas emosi negatif. Adapun individu yang mempunyai level 

optimisme tinggi cenderung merasakan kebahagiaan dan kepuasaan dalam 

hidupnya. Selain itu, dukungan sosial juga menjadi prediktor subjective well-being, 

karena dukungan sosial dapat membuat individu lebih bahagia dan sedikitmerasakan 

emosi negatif. 

 

B.  Gratitude 

 
1. Pengertian gratitude 

 

 

Gratitude merupakan bentuk emosi atau perasaan yang berkembang menjadi 

sikap dan moral yang baik (Emmons & McCullough, 2002; Aisyah & Chisol, 

2018). Gratitude juga diartikan sebagai bentuk emosi positif dalam 

mengekspresikan kebahagiaan dan rasa terima kasih terhadap segala kebaikan 

yang diterimanya (Seligman, 2002; Situmorang & Tentama, 2018). Definisi lain 

tentang gratitude adalah bagian dari orientasi kehidupan yang lebih luas terhadap 

pesan dan apresiasi positif terhadap kehidupan (Wood, Froh, dan Geraghty, 2010). 

Gratitude secara bahasa arab berasal dari kata Syakara yang berarti pujian atas 

kebaikan, penuhnya sesuatu, dan menampakkkan pada permukaan, dalam hal ini 

maksud dari menampakkan dalam bentuk memberikan sebagian nikmat yang telah 

telah diterima kepada orang lain yang membutuhkan (Syam, 2009). Menurut 

istilah syara’ bersyukur merupakan pengakuan terhadap nikmat yang dikaruniakan
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Allah yang disertai dengan ketundukan kepada-Nya dan mempergunakan nikmat 

tersebut sesuai dengan kehendak Allah. Imam Al-Qusyairi mengatakan bahwa 

hakikat bersyukur adalah pengakuan terhadap nikmat yang telah diberikan Allah 

dan dibuktikan dengan ketundukan kepada Allah (Sucipto & Firdaus, 2011). 

Menurut Emmons & Mc.Colough (2004) syukur atau berterimakasih adalah 

pengalaman seseorang ketika menerima sesuatu yang berharga, Ini merupakan 

bentuk ungkapan perasaan ketika seseorang berbuat baik atau memberi 

pertolongan kepada orang lain. Syukur didefinisikan sebagai bentuk terimakasih 

dan respon kesenangan ketika menerima hadiah atau pemberian yang berharga dan 

nyata serta mampu memunculkan perasaan bahagia. Gratitude adalah rasa 

bersyukur dan terima kasih atas hal-hal dan kejadian yang telah terjadi dalam 

kehidupan seseorang (Seligman, Steen, Park, & Peterson, dalam Mitchell, 2010). 

Gratitude juga dapat didefinisikan sebagai reaksi kognitif dan emosional yang 

timbul dari kesadaran atas apa yang telah dialami oleh seseorang yang kemudian 

menciptakan rasa berharga (Wood, Maltby, Stewart, & Joseph, 2008). Sedangkan 

Peterson dan Seligman (2004) mendefinisikan bersyukur sebagai rasa 

berterimakasih dan bahagia sebagai respon penerimaan karunia, baik karunia 

tersebut dirasakan oleh orang lain atau keadaan nyaman,aman, dan terjadi secara 

alamiah. Secara singkat, orang yang bersyukur adalah seseorang yang menerima 

sebuah karunia dan sebuah penghargaan dan mengenali nilai dari karunia tersebut. 

Bersyukur bisa diasumsikan sebagai kekuatan dan keutamaan yang mengarahkan 

kehidupan yang lebih baik (Peterson, 2004). 

Jika individu memiliki gratitude yang tinggi maka mereka akan dapat 

memperbaiki mood, meningkatkan keterampilan coping, menjaga kesehatan fisik,
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dan menjadi pribadi yang lebih hangat (Emmons, 2007; Meiza dkk, 2018). Arif 

(2016) menambahkan bahwa individu dengan grateful personality tidak larut 

dalam lamunan akan berbagai keinginan yang belum diperoleh, tapi senantiasa 

bersyukur dengan apa yang diperoleh. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, 

gratitude  dapat  dipahami  sebagai  dalah sikap  individu  untuk menyadari  dan 

merespon dengan emosi, serta berterima kasih terhadap segala sesuatu perbuatan 

baik orang lain kepadanya dan semua pencapaian yang telah diperoleh. 

McCullough, dkk (2002) menyatakan bahwa terdapat empat aspek yang 

digunakan untuk mengukur gratitude, yaitu intensity, frequency, span, dan density. 

Intensity adalah kondisi bersyukur ketika terjadi hal-hal positif adapun  frequency 

yaitu seberapa banyak atau seberapa sering individu berterima kasih. Span 

menggambarkan syukur dalam pekerjaan, kesehatan dan keluarga yang dimiliki 

sedangkan density merasakan perasaan berterima kasih terhadap semua orang. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi gratitude antara lain emotionality, prosociality, 

dan religiousness. Emotionality merupakan kecenderungan   individu merasa 

emosional dalam menilai kepuasan hidupnya, prosociality adalah sikap individu 

yang cenderung diterima di lingkungan sosialnya, sedangkan religiousness 

berhubungan dengan nilai-nilai keagamaan, kepercayaan, dan keimanan individu 

(McCullough, dkk. (2002). 

Sejalan dengan gratitude dalam Al Qur’an juga menjelaskan hal demikian pada QS. 

An-Naml Ayat 40 : 

 

قال  ال يذ  ع ن ده ع لم من  الك ت ب ان ا  اتي ك  به  قب ل ان  يرت د  الي ك ط رفك فلم ا را ه  مست ق ر ا  ع ن د ه قال  هذا  من فض ل   

ر بي  لي ب لو ن ي  ءا ش كر  ام ا كف ر  ومن  شك ر  فانما  يشك ر ل نف س ه  ومن  ك ف ر  فان  ربي غ ن ي كريم
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Artinya: Seorang yang mempunyai ilmu dari Kitab berkata, “Aku akan membawa 

singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip.” Maka ketika dia (Sulaiman) 

melihat singgasana itu terletak di hadapannya, dia pun berkata, “Ini termasuk 

karunia  Tuhanku  untuk  mengujiku,  apakah  aku  bersyukur  atau  mengingkari 

(nikmat-Nya). Barang siapa bersyukur, maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
 

(kebaikan) dirinya sendiri, dan barangsiapa ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku 
 

Mahakaya, Maha mulia.” 
 

 

2. Aspek- aspek gratitude 

 
Ada empat aspek dalam gratitude yaitu intencity, frequency, span, dan juga 

dencity (Mccullough dkk, 2002; Wicaksono & Susilawati, 2016). Intencity 

menunjukkan bahwa individu yang bersyukur akan cenderung lebih positif ketika 

menghadapi suatu kejadian dibandingkan dengan mereka yang kurang  bersyukur 

(Daryanti dkk., 2020). Frequency menunjukkan bahwa individu yang memiliki 

kecenderungan bersyukur cenderung menghargai dan berterima kasih atas segala 

hal yang telah diperoleh. Sebaliknya, jika individu jarang merasa bersyukur akan 

apa yang diperoleh maka akan cenderung kurang menghargai. 

Berikutnya, Span menunjukkan bahwa adanya peristiwa yang menimbulkan 

rasa syukur dalam kehidupannya, misalnya karir, kesehatan, keluarga, dan lain 

sebagainya. Dencity merupakan rasa syukur pada diri individu dipengaruhi seberapa 

besar peran keberadaan orang-orang disekitarnya. Individu yang bersyukur akan 

mampu menuliskan daftar siapapun orang yang telah membuatnya bersyukur. 

3.   Faktor-faktor gratitude
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Wood dkk (2008) mengatakan bahawa gratitude terkait dengan perasaan 

menghargai untuk menerima kebaikan yang diberikan kepadanya Menurut Emmons 

(2007) mengidentifikasikan 3 komponen dari gratitude, yaitu : 

 

a. Rasa Hangat dari penghargaan untuk sesuatu atau seseorang, meliputi persaan cinta 

dan kasih sayang 

 

b. Rasa syukur sebagai sebuah emosi moral dimana dapat menggerakkan seseorang 

untuk memperhatikan orang lain atau mendukung ikatan sosial yang suportif. 

 

c. Perasaan yang baik/ niat baik. Niat baik juga sering di sebut motif moral (moral 

motive) yaitu rasa syukur atau berterima kasih mendorong seseorang untuk 

bertindak timbal balik terhadap orang lain yang membantunya secara langsung 

(direct reciprocity)atau pun hal lain (Upstream reciprocity) 

 

C. Resiliensi 

 
1. Pengertian Resiliensi 

 

Resiliensi   adalah   kemampuan   individu   untuk   mengatasi   permasalahan 
 

kehidupan, dan bangkit kembali dari tekanan hidup (Connor dan Davidson, 2003; 
 

Rahmawati  dkk,  2018).  Resiliensi  akan  membuat  individu  mampu  mengatasi 
 

trauma  dan  masalah  kehidupan  sehingga  tidak  mudah  putus  asa  dan  dapat 
 

beradaptasi  dengan  pengalaman  yang  tidak    menyenangkan  (Pragholapati  & 
 

Munawaroh, (2020). Menurut (Smith dkk., 2008; Warren & Hale, 2020) resiliensi 

adalah kemampuan untuk bangkit kembali setelah melalui peristiwa yang memicu 

stres. Selanjutnya (Lee & Cranford, 2008; Savari dkk., 2021) berpendapat bahwa 

resiliensi merupakan kemampuan individu mengatasi kesulitan dan perubahan yang 

signifikan.
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Sedangkan menurut Jackson dan Watkin resiliensi adalah suatu konsep yang 

menunjukkan kemampuan seseorang untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap 

masa-masa  sulit  yang  dihadapi.  Resiliensi  diri  seseorang  juga  menentukan 

keberhasilan atau kegagalan dalam kehidupannya (Jackson dan Watkin, 2015) Ong 
 

dkk  menambahkan  bahwa  Resiliensi  adalah  keberhasilan  menyesuaikan  diri 
 

terhadap tekanan yang terjadi. Penyesuaian diri menggambarkan kapasitas untuk 
 

membangun  hasil  positif  dalam  peristiwa  kehidupan  yang  penuh  tekanan. 
 

Penyesuaian diri adalah membangun daya tahan dan mempertahankan batas antara 
 

tingkat emosi positif dan negatif yang menggambarkan kekuatan yang mendasari 
 

individu dalam kelenturan menyesuaikan diri. Keberhasilan menyesuaikan diri 
 

digambarkan kapasitas untuk pulih dengan cepat dari stresor lingkungan (Ong dkk, 
 

2006 dalam Rinaldi, 2017). 
 

Resiliensi dapat melindungi individu dari gangguan mental dan perasaan tidak 
 

berdaya saat menghadapi situasi sulit (Connor dkk., 1999; Davidson, 2000; Hoskins 
 

dkk.,  2021).  Individu  dengan  resilensi  yang  tinggi  menunjukkan  karakteristik 
 

diantaranya  memiliki  komitmen,  dinamis,  mempunyai  selera  humor  ketika 
 

menghadapi kesulitan, sabar, optimis, memiliki keimanan kuat, dan sikap alturisme 
 

(Connor & Wei Zhang, 2006; Gerino dkk., 2017). Berdasarkan pengertian diatas, 
 

dapat disimpulkan bahwa resiliensi adalah kemampuan individu untuk bertahan, 
 

beradaptasi, dan bangkit kembali ketika menghadapi situasi sulit. 

 
Individu   yang   resilien   adalah  individu   yang  memiliki berbagai macam 

karakteristik positif seperti mampu melihat setiap perubahan yang dialaminya atau 

stres yang dirasakannya sebagai tantangan atau kesempatan untuk menjadi  lebih 

baik,  memiliki komitmen yang baik, mampu mengendalikan batasan – batasan di
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dalam hidupnya, membutuhkan atau melibatkan dukungan orang lain, memiliki 

kedekatan dan memiliki rasa aman ketika bersama dengan orang lain, dan memiliki 

tujuan pribadi atau kolektif di dalam hidupnya.(Hartati & Mustika, 2021). Dalam 

penelitian (A. P. Maharani & Panjaitan, 2019) juga menyatakan bahwa resiliensi 
 

memiliki hubungan yang  kuat  dengan  karakteristik  kepribadian  yang  memiliki 
 

ciri   kemampuan untuk mengatur diri dengan baik, pribadi yang tidak mudah 
 

menyerah,  bertanggung  jawab,  optimis,  dan  koperatif.  Sedangkan  resiliensi 
 

memiliki  hubungan  yang  negatif  dengan  karakteristik  kepribadian  yang  suka 
 

melakukan tindak kekerasan atau menyakiti keadan  dirinya  sendiri.Situasi  ini 
 

menunjukan  bahwa  resiliensi  mampu  membentuk seseorang  menjadi  pribadi 
 

yang lebih tangguh secara psikologis. 
 

Sejalan dengan resiliensi, dalam Al Qur’an juga di jelaskan pada QS. Al- 
 

Baqarah Ayat 214 : 
 
 

 لوقي ى تح  ا و ل ز لزو ء ا ر ضلاو  ءاس أ ب لا مه ت سم  م ك لبق ن م ا و لخ ن يذ لا ل ثم  مكت أ ي ام لو ة نج لا ا و لخد ت ن ا متب سح  ما 
 

 بيرق الل   ر صن ن ا ل ا  الل   ر ص ن  ى ت م ه ع م ا و نما ن يذ ل ا و لو سر لا 
 
 

Artinya : Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 
 

datang kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu sebelum 
 

kamu. Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan dan diguncang (dengan berbagai 
 

cobaan),  sehingga  Rasul  dan  orang-orang  yang  beriman  bersamanya  berkata, 
 

“Kapankah datang pertolongan Allah?” Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah 

 
itu dekat. 

 

 

2.   Aspek-aspek resiliensi
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Terdapat lima aspek yang menyusun resiliensi yaitu kompetensi pribadi, 

percaya diri, penerimaan positif, kontrol diri, dan spiritualitas (Andriani & 

Listiyandini, 2017; Connor & Davidson, 2003; Hermansyah dkk., 2020). 

Kompetensi pribadi terdiri dari standar tinggi dan keuletan dan individu yang 

resilien akan selalu berusaha sebaik mungkin serta gigih dalam mencapai tujuannya. 

Aspek yang kedua adalah kepercayaan pada naluri, toleransi terhadap pengaruh 

negatif, serta kuat dalam menghadapi stres. Individu yang resilien akan percaya 

dengan kemampuannya dalam menghadapi efek negatif dari stres. Selanjutnya 

penerimaan positif mengacu pada keluwesan individu dalam menerima perubahan 

dan mampu menjalin hubungan baik dengan orang lain. Kontrol diri terkait dengan 

kemampuan mengendalikan diri dalam menghadapi masalah, fokus mencapai 

tujuan, serta mengetahui langkah yang harus dilakukan. Aspek kelima yaitu spiritual 

berupa keyakinan mengenai alasan di balik kesulitan dan masalah yang datang. 

Aspek-aspek resiliensi menurut Connor dan Davidson (2003) dan telah dimodifikasi 

oleh Yu dan Zhang (2007) terdiri dari tiga aspek utama, yaitu: 

 

a. Tenacity (Kegigihan) Menggambarkan ketenangan hati, ketetapan waktu, 

ketekunan, dan kemampuan mengontrol diri individu dalam menghadapi situasi 

yang sulit dan menantang 

 

b. Strength (Kekuatan) Menggambarkan kapasitas individu untuk memperoleh 

kembali dan menjadi lebih kuat setelah mengalami kemunduran dan pengalaman 

di masa lalu. 

 

c. Optimism (Optimisme) Merefleksikan kecenderungan individu untuk melihat sisi 

positif dari setiap permasalahan dan percaya terhadap diri sendiri dan lingkungan
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sosial. Aspek ini menekankan pada kepercayaan diri individu dalam melawan 

situasi yang sulit. 

 

3.   Faktor-faktor resiliensi 

 
Ada sejumlah faktor yang mempengaruhi resiliensi yaitu faktor neurobiologis, 

 

genetik, temperamen, dan lingkungan (Connor & Wei Zhang, 2006; Schuller dkk., 
 

2020).  Faktor  neurobiologis  melibatkan  hormon  dalam  tubuh  yang  bereaksi 
 

terhadap stressor. Adapun hormon yang dapat meningkatkan resiliensi antara lain, 
 

dehydroepiandrosterone [DHEA], neuropeptida Y, galanin, serotonin [5-HT], dan 
 

reseptor benzodiazepin. Selanjutnya adalah faktor genetik yang berperan dalam 
 

kepekaan individu terhadap peristiwa stres. Hal ini menandakan bahwa faktor 
 

genetik turut berperan dalam resiliensi yang dimiliki individu. Kemudian faktor 
 

temperamen  yang  meliputi  kemampuan  bersosialisasi,  kecerdasan,  kompetensi 
 

sosial, locus of control internal, kehangatan dan kedekatan ikatan kasih sayang, 
 

dukungan emosional dalam keluarga, dukungan sosial, karakteristik pendidikan, 
 

pekerjaan,  serta  keyakinan  yang  dianut  individu.  Faktor  lingkungan  berkaitan 
 

dengan tingkat kesulitan peristiwa, struktur dukungan sosial, dan stressor tambahan 
 

yang muncul. 
 

Ada pendapat lain mengenai faktor yang mempengaruhi resiliensi yaitu faktor 
 

internal,  hubungan  interpersonal  yang  positif,  emosi  positif,  dan  spiritualitas 
 

(Resnick dkk 2011; Asfami dkk., 2020). Faktor internal meliputi  self-efikasi, self- 

esteem, dan hardiness. Individu yang memiliki self-efikasi akan memiliki 

pandangan positif terhadap kemampuan mereka untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Self-esteem merupakan penilaian individu terhadap harga dirinya 

dimana   individu   dengan   self-esteem   baik   cenderung   mampu   menerima
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kekurangannya baik, lebih tangguh dan sehat secara psikologis. Selanjutnya 

heardiness merupakan salah satu ciri kepribadian individu yang tahan banting, 

mampu  menghadapi  stress,  dan  mampu  meminimalisisr  efek  negative  stres 

(Kobasa, 1979; Oshio dkk., 2018). Individu dengan hardiness cenderung lebih 
 

percaya diri dengan kemampuannya, dan mampu memaksimalkan potensi yang 
 

dimiliki untuk menghadapi tantangan dalam hidup. 
 

Selanjutnya  adalah  faktor  hubungan interpersonal  yang  positif.  Hubungan 
 

interpersonal  yang  positif  dengan  keluarga  maupun  teman,  dapat  melindungi 
 

individu dari stress, kecemasan, dan depresi. Emosi positif yang berasal dari ingatan 
 

masa lalu yang menyenangkan mampu meredam dampak dari situasi sulit dan 
 

menjadi   sumber   kekuatan   sehingga   dapat   memperkuat   resiliensi   individu. 
 

Selanjutnya   faktor   spiritualitas   meliputi   pencarian   makna,   tujuan   hidup, 
 

kepercayaan terhadap kekuatan tertinggi, kreatifitas, rasa humor, dan rasa ingin 
 

tahu. Spiritulitas membuat individu mampu menemukan makna positif dari setiap 
 

situasi sulit yang mereka temui. Penemuan makna positif dapat membantu individu 
 

menjadi resilien serta mengurangi dampak negatif dari peristiwa yang kurang 
 

menyenangkan. 

 
D.  Hubungan Gratitude dan Resiliensi dengan Subjective Well-Being 

 
Penelitian Darmawanti & Gaol, (2022) menunjukkan Gratitude dapat 

mempengaruhi berbagai aspek subjective well-being. Gratitude dapat memprediksi 

perubahan dalam aspek negative yang terdapat pada subjective well-being. Fauziah, 

(2022) dalam penelitianya juga menjelaskan adanya korelasi positif antara Gratitude 

dengan Subjective well-being  dimana semakin tinggi tingkat Gratitude yang 

dimiliki individu maka semakin tinggi juga tingkat Subjective well-being yang
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dimiliki. Kong dkk (2020) juga menjelaskan gratitude memiliki hubungan dengan 

subjective well-being dimana individu dengan gratitude yang tinggi mempunyai 

tingkat subjective well-being yang tinggi pula. Gratitude juga dapat membantu 

individu untuk mengatasi situasi dan kondisi apapun dalam hidup mereka. Individu 

yang memiliki tingkat gratitude yang tinggi akan memiliki kepuasan hidup yang 

tinggi, dan memiliki tingkat depresi yang rendah (Froh dkk., 2008; Puente-Díaz & 

Cavazos-Arroyo, 2019). 

 

Penelitian Haq & Diponegoro, (2021) menjelaskan bahwa individu yang 

bersyukur cenderung mengalami emosi poitif lebih sering, menikmati kepuasan 

dalam hidupnya, dan lebih banyak berharap, serta cenderung jarang mengalami 

depresi, kecemasan, serta iri hati. Individu yang bersyukur cenderung lebih empati, 

memaafkan, menolong, dan menunjukkan dukungan terhadap individu lain. 

Kebersyukuran juga mampu meningkatkan subjektive well-being melalui aspek 

kepuasan hidup baik kepuasan hidup secara global, maupun kepuasan hidup dalam 

domain kehidupan. Individu yang bersyukur lebih mudah merasakan kepuasan 

dalam hidupnya dan merasa puas terhadap kondisinya di masa kini maupun di masa 

lampau. (Maidiarko, 2020) menjelaskan gratitude juga mampu meningkatkan 

subjective well-being melalui aspek kepuasan hidup baik kepuasan hidup secara 

global, maupun kepuasan hidup dalam domain kehidupan. individu yang bersyukur 

lebih mudah merasakan kepuasan dalam hidupnya dan merasa puas terhadap 

kondisinya di masa kini maupun di masa lampau. 

 

Penelitian Eldeleklioğlu & Yıldız, (2020) menjelaskan adanya hubungan yang 

signifikan antara resiliensi terhadap Subjective well-being semakin baik 

kemampuan resiliensi, maka akan semakin baik pula subjective well-beingnya.
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Begitupun juga sebaliknya semakin buruk tingkat resiliensi yang dimiliki individu 

maka juga akan semakin buruk juga tingkat subjective well-being yang dimiliki. 

Dalam penelitian Astuti, (2022) juga menjelaskan adanya korelasi antara resiliensi 

dengan subjective well-being yaitu kemampuan resiliensi yang baik, memiliki 

kepuasan hidup, banyak mengalami afek positif, dan sedikit mengalami afek 

negatif. Terdapat pengaruh yang signifikan dan korelasi yang positif antara 

resiliensi dan subjective well-being juga di jelaskan oleh (Ilmalana, 2021) dalam 

penelitianya dimana semakin tinggi kemampuan resiliensi individu maka akan 

meningkatkan persepsi subjective well-being nya. Begitupun sebaliknya, semakin 

rendah kemampuan resiliensi individu maka akan menurunkan persepsi subjective 

well-beingnya. 

 

Penelitian (Beatriz dkk, 2020) menemukan bahwa individu dengan tingkat 

resiliensi yang lebih tinggi dikatakan memiliki tingkat kecemasan yang rendah dan 

pada gilirannya berdampak pada kesejahteraan subjektif, dan mengalami 

keberhasilan yang lebih besar dalam mengatasi tekanan emosional. Kemampuan 

resiliensi dibutuhkan untuk menghadapi stress dan meningkatkan Subjective well- 

being pada individu. Konstruk resiliensi mengacu pada kemampuan untuk menjaga 

kesehatan mental yang positif dalam menghadapi kesulitan atau stress (Lopes dkk., 

2021). Hasil penelitian (Qumairi dkk., 2021) juga menunjukkan bahwa resiliensi 

dapat mempengaruhi subjective well being pada dimensi kepuasan hidup, sikap 

positif, emosi positif dan harga diri melalui domain akademik, organisasi, interaksi 

sosial, serta kegiatan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa resiliensi turut 

berkonstribusi dalam meningkatkan subjective well-being.
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Dalam penelitian Purbo, (2022) memaparkan bahwa gratitude dan resiliensi 

berhubungan dengan subjective well-being. Semakin tinggi tingkat gratitude dan 

resiliensi yang dimiliki individu maka semakin tinggi pula subjective well-being 

yang dimiliki. Hal ini didukung juga dengan pernyataan dari (Rahmi, 2021) bahwa 

individu dengan tingkat gratitude dan resiliensi yang baik cenderung dapat bertahan 

di situasi yang sulit, dan memiliki kepuasan hidup yang lebih baik. Dalam penelitian 

(Listiyandini, 2018) juga mendukung adanya korelasi yang signifikan antara 

gratitude dan resiliensi dengan subjective well-being. Gratitude dan resiliensi sangat 

berpengaruh pada tingkat tinggi rendahnya subjective well-being, dimana semakin 

tinggi tingkat gratitude dan resiliensi individu maka akan semakin tinggi pula tingkat 

subjective well-being yang dimiliki, begitupun sebaliknya semakin rendah tingkat 

gratitude dan resiliensi yang dimiliki individu maka akan semakin rendah pula 

tingkat subjective well-beingnya. 

 
 
 

 
E.  Kerangka Teoritik 

 
Gratitude dianggap sebagai salah satu variable yang mempengaruhi subjective 

well-being dimana semakin tinggi gratitude maka akan semakin tinggi pula 

subjective well-being yang dirasakan oleh seorang individu (Lubis & Agustini, 

2018). Selain gratitude variable yang juga mempengaruhi subjective  well-being 

adalah resiliensi, dimana semakin tinggi resiliensi, semakin tinggi pula subjective 

well-being (Indrawati, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh gratitude dan resiliensi secara bersama-sama terhadap subjective 

well-being pada guru honorer. Kerangka teori penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut:
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Gratitude 
 

Subjective well-being 

 
Resiliensi 

 
 
 
 

 

Gambar 1. Di atas menjelaskan bahwa gratitude berpengaruh terhadap subjective 

well-being, dimana individu yang mempunyai gratitude yang tinggi, maka akan 

memiliki subjective well-being yang tinggi pula. Selanjutnya, resiliensi yang 

terdapat pada diri individu juga berpengaruh terhadap subjective well-being, dengan 

asumsi individu dengan resiliensi tinggi, akan memiliki subjective well-being yang 

juga tinggi. Selanjutnya individu dengan gratitude dan tingkat resiliensi yang tinggi 

akan memiliki  subjective well-being yang tinggi pula. 

 

 
 

F.  Hipotesis 

 
Hipotesis penelitian ini adalah: 

 

 

1.Terdapat   pengaruh   gratitude   terhadap   subjective   well-being   pada   guru 

honorer. 

 

2. Terdapat pengaruh resiliensi terhadap subjective well-being pada guru honorer. 
 

 

3. Terdapat pengaruh gratitude dan resiliensi terhadap subjective well-being pada 

guru honorer.



 

 

 

BAB III 

 
METODE PENELITIAN 

 
 
 
 

A.  Rancangan Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasional. Menurut Sukmadinata 

(2013) penelitian kuantitatif korelasional bertujuan untuk mengetahui adanya 

pengaruh antara variabel satu dengan variabel yang lain. 

 

 
 

B.  Identifikasi Variabel 

 
Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas (X1 dan X2) dan satu variabel 

terikat (Y): 

- Variabel X1       : Gratitude 

 
- Variabel X2       : Resiliensi 

 
- Variabel Y         : Subjective well-being 

 
 
 
 

C.  Definisi Konseptual 

 
a. Subjective well-being 

 
Subjective well-being adalah evaluasi kognitif dan afektif individu terhadap 

kehidupanya (Diener, 2000). 

a. Gratitude 

 
Gratitude merupakan bentuk emosi atau perasaan yang berkembang menjadi 

sikap dan moral yang baik (Mccullough dkk, 2002). 

b. Resiliensi 
 

 
 
 
 
 

30
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Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk mengatasi permasalahan 

kehidupan, dan bangkit kembali dari tekanan hidup (Connor dan Davidson, 

2003). 

 
D.  Definisi Operasional 

 
a.  Subjective well-being adalah evaluasi kognitif dan afektif individu yang diukur 

dari kepuasan hidup, perasaan positif maupun negative. 

 

 
 

b. Gratitude merupakan bentuk emosi atau perasaan yang berkembang menjadi 

sikap dan moral yang diukur dari intensitas bersyukur, frekuensi, rentang rasa 

syukur, dan kepada siapa individu merasakan kebersyukuran. 

 

 
 

c. Resiliensi adalah kemampuan individu untuk mengatasi permasalahan kehidupan 

yang diukur dari dari kompetensi pribadi , Toleransi terhadap efek negatif, 

mampu menerima perubahan,  kontrol diri dan spiritual. 

 

 
 

E.  Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel 

 
1.   Populasi 

 
Populasi penelitian ini adalah guru honorer seluruh sekolah di Kabupaten 

Bojonegoro, yang berjumlah 2811 guru honorer menurut data Kemdikbud 

Kabupaten Bojonegoro tahun 2021. 

 

2.   Teknik sampling 

 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu quota 

sampling. Menurut Sugiyono (2001) quota sampling merupakan suatu teknik
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penentuan sampel yang memiliki karakteristik tertentu dengan menentukan 

kuota terlebih dahulu sampai jumlah yang diinginkan 

3.   Sampel 

 
Sampel pada penelitian ini melibatkan 250 Guru honorer. Adapun kriterita 

dalam penelitian ini yaitu guru yang berstatus honorer/sukuan non PNS di 

Bojonegoro, baik laki-laki maupun perempuan yang diambil dari banyaknya 

populasi dan yang akan diuji pada uji statistik. 

 

 
 

F.  Instrumen penelitian 

 
a.   Instrumen Pengukuran Subjective Well-Being 

 
a.   Definisi operasional 

 
Subjective  well-being  merupakan evaluasi  atau  penilaian  individu 

terhadap hidupnya yang diukur dari kepuasan hidup, perasaan positif yang 

tinggi, dan rendahnya perasaan negatif. 

b.   Alat Ukur 

 
a)  Satisfaction with Life Scale (SWLS) 

 
Instrumen yang akan digunakan dalam mengukur subjective well- 

being terbagi menjadi dua yaitu Satisfaction with Life Scale (SWLS) dan 

Scale of Positive and Negative Experience (SPANE). Satisfaction with Life 

Scale (SWLS) dikembangkan oleh Diener (1985). Alat ukur tersebut pernah 

digunakan dalam penelitian Febe dkk., (2020). Skala ini digunakan untuk 

mengukur kepuasan hidup individu secara keseluruhan. Semua aitem yang 

ada pada skala ini bersifat favourabel. Skala ini diukur menggunakan skala 

Likert, yang dimana setiap pernyataan akan disediakan empat alternatif
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jawaban yaitu mulai dari skor 1 = sangat tidak setuju (STS), skor 2 = tidak 

setuju (TS), skor 3 = setuju (S), skor 4 = sangat setuju (SS). Berikut 

merupakan blue print Satisfaction with Life Scale (SWLS): 

Tabel 3.1 Blue Print Satisfaction with Life Scale (SWLS) 
 

 

Aspek             Nomor Aitem     Jumlah 
 

Life Satisfaction           1,2,3,4,5               5 

Total                                  5 
 

 
 

b)  Uji Validitas dan Reliabilitas SWLS 

 
Skala Satisfaction with Life Scale terdiri dari 5 aitem yang menjalani 

satu kali putaran pada analisisnya. Menurut Muhid (2019) aitem dikatakan 

valid apabila nilai koefisien tiap aitem > 0,30. Hasil analisis putaran tersebut 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas SWLS 

Aitem        Corrected Item- Hasil

                     Total Correlation     

1                     .693**                                Valid 

2                     .382**                                Valid 

3                     .621**                                Valid 

4                     .545**                                Valid 

5                     .736**                                Valid 
 

 
 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa keseluruhan aitem pada 

Satisfaction with Life Scale dinyatakan valid karena seluruh aitem memiliki 

nilai korelasi > 0.30. 

Setelah dilakukan uji validitas, tahap selanjutnya yaitu melakukan 

uji realibilitas. Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai koefisien relibilitas 

> 0.60, sedangkan nilai koefisien reliabilitas yang < 0.60 maka nilai alat 

ukur tersebut memiliki reliabilitas yang rendah (Azwar, 2013).
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Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas SWLS 
 

 

Cronbach's Alpha     Jumlah Aitem 

.730                            5 
 

Berdasarkan  dari  hasil  uji  reliabilitas di atas sebesar  0,730  yang 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan instrumen skala tersebut reliabel. 

 

 
 

c)  Alat Ukur SPANE (Scale of Positive and Negative Experience) 

 
Instrumen selanjutnya yang digunakan untuk mengukur tingkat 

subjective well-being adalah Scale of Positive and Negative Experience 

(SPANE) yang dikembangkan oleh (Diener & Biswas-Diener, 2009). Alat 

ukur tersebut pernah digunakan dalam penelitian Febe dkk., (2020). Skala 

ini terdiri atas dua pengukuran yang disajikan secara bersamaan, yakni skala 

afek positif dan skala afek negatif. Skala ini diukur menggunakan skala 

Likert, yang dimana setiap pernyataan akan disediakan empat alternatif 

jawaban yaitu mulai dari skor 1 = sangat jarang, skor 2 = jarang, skor 3 = 

sering, skor 4 = sangat sering. Beikut merupakan blue print Scale of Positive 

and Negative Experience (SPANE): 

Tabel 3.4 Blue Print Scale of Positive and Negative Experiences 
 

Aspek Nomor Jumlah 

Afek Positif 1,3,5,7,10,12 6 

Afek Negatif 2,4,6,8,9,11 6 

Total                            12 
 
 
 
 
 
 

 

d)  Uji Validitas dan Reliabilitas SPANE-P
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Scale Positive and Negatif Experience ini terdiri dari 6 aitem yang 

menjalani satu kali putaran pada analisisnya. Menurut Muhid (2019) aitem 

dikatakan valid apabila nilai koefisien tiap aitem > 0,30. Hasil analisis 

putaran tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3.5 Uji Validitas SPANE-P 

Aitem    Corrected Item- Hasil

                Total Correlation        
 

1 .894  Valid 

2 .858  Valid 

3 .870  Valid 

4 .923  Valid 

5 -.278  Tidak Valid 

6 -.185  Tidak Valid 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa empat aitem pada Satisfaction 

with Life Scale dinyatakan valid karena empat aitem memiliki nilai korelasi 

> 0.30. dan ada dua aitem yang tidak valid karena memiliki nilai dibawah 

 
<0.30 

 
Setelah dilakukan uji validitas, tahap selanjutnya yaitu melakukan 

uji realibilitas. Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai koefisien relibilitas 

> 0.60, sedangkan nilai koefisien reliabilitas yang < 0.60 maka nilai alat 

ukur tersebut memiliki reliabilitas yang rendah (Azwar, 2013). 

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas SWLS 

 
Cronbach's Alpha     Jumlah Aitem 

 

.750                            6 
 

Berdasarkan  dari  hasil  uji  reliabilitas di atas sebesar  0,964  yang 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan instrumen skala tersebut reliabel. 

 

 
 

e)  Uji Validitas dan Reliabilitas SPANE-N
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Scale Positive and Negatif Experience ini terdiri dari 6 aitem yang 

menjalani satu kali putaran pada analisisnya. Menurut Muhid (2019) aitem 

dikatakan valid apabila nilai koefisien tiap aitem > 0,30. Hasil analisis 

putaran tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3.7 Uji Validitas SPANE-N 
 

Aitem Corralated Aitem-Total 
Correlation 

Hasil 

1 .453 Valid 

2 .133 Tidak Valid 

3 .219 Tidak Valid 

4 -.597 Tidak Valid 

5 .884 Valid 

6 .870 Valid 
 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tiga aitem pada Satisfaction 

with Life Scale dinyatakan valid karena seluruh aitem memiliki nilai korelasi 

> 0.30. dan ada tiga aitem dinyatakan tidak valid karena memiliki nilai 

korelasi <0.30 

Setelah dilakukan uji validitas, tahap selanjutnya yaitu melakukan 

uji realibilitas. Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai koefisien relibilitas 

> 0.60, sedangkan nilai koefisien reliabilitas yang < 0.60 maka nilai alat 

ukur tersebut memiliki reliabilitas yang rendah (Azwar, 2013). 

Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas SWLS 

 
Cronbach's Alpha     Jumlah Aitem 

 

.697                            5 
 

Berdasarkan  dari  hasil  uji  reliabilitas di atas sebesar  0,697  yang 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan instrumen skala tersebut reliabel. 

Untuk dapat melihat tingkat subjective well-being individu, maka 

peneliti akan menggunakan hasil dari penjumlahan dalam skala Satisfaction
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with Life Scale (SWLS) yang kemudian ditambahkan dengan jumlah 

seimbang (SPANE-B). SPANE-B ini didapatkan dari penjumlahan nilai 

(SPANE-P) emosi positif kemudian dikurangi dengan jumlah nilai (SPANE-

N) emosi  negatif. Rumusan ini  dapat  dijabarkan  seperti yang 

dibawah ini: 
 

SWB = SWLS + SPANE-B 

 
(SPANE-B = SPANE-P – SPANE-N) 

 
 
 

 
b.  Instrumen Pengukuran Gratitude 

 
a.   Definisi operasional 

 
Gratitude merupakan emosi yang diarahkan untuk menghargai bantuan 

orang lain yang diukur dari intensitas bersyukur, frekuensi, rentang rasa 

syukur, dan kepada siapa individu merasakan kebersyukuran. 

 

 
 

b.   Alat ukur 

 
Instrumen yang akan digunakan untuk mengukur tingkat gratitude pada 

guru honorer yaitu The Gratitude Questionnaire-Six (GQ-6) yang 

dikembangkan oleh (McCullough dkk., 2002) yang kemudian dialih 

bahasakan oleh (Kusumawati, 2016). Skala ini diukur menggunakan skala 

Likert, yang dimana setiap pernyataan akan disediakan empat alternatif 

jawaban. Pemberian skor untuk pernyataan favourable dilakukan dengan 

pemberian skor 1 = sangat jarang (SJ), skor 2 = jarang (J), skor 3 = sering 

(S), skor 4 = sangat sering (SS). Sedangkan pemberian skor untuk 

pernyataan  unfavourable  dilakukan  dengan  pemberian skor  4  =  sangat
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jarang (SJ), skor 3 = jarang (J), skor 2 = sering (S), skor 1 = sangat sering 

(SS). Berikut merupakan blue print blue print The Gratitude Questionnaire- 

Six (GQ-6): 

Tabel 3.9  Blue Print Skala Gratitude 
 

Aspek                   Nomor Aitem         Jumlah 

Intencity                                     1                         1 

Frequency                                 6*                        1 

Span                                           5                         1 

  Density                                   2,3*,4                     3 

Total                                       6 
 

Ket. (*) aitem unfavourable 

 
c.   Uji Validitas dan Reliabilitas 

 
Skala Gratitude Questionnaire-Six terdiri dari 6 aitem yang menjalani 

satu kali putaran pada analisisnya. Hasil analisis putaran tersebut dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. Menurut Muhid (2019) aitem dikatakan valid 

apabila nilai koefisien tiap aitem > 0,30. Hasil analisis putaran tersebut dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas Gratitude 

Aitem        Corrected Item- Hasil

                    Total Correlation      
 

1 .787  Valid 

2 .797  Valid 

3 .695  Valid 

4 .609  Valid 

5 .738  Valid 

6 .702  Valid 
 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa keseluruhan aitem pada Skala 

Gratitude Questionnaire-Six dinyatakan valid karena seluruh aitem 

memiliki nilai korelasi > 0.30 

Setelah dilakukan uji validitas, tahap selanjutnya yaitu melakukan uji 

realibilitas.  Uji  reliabilitas  pada  penelitian  ini  menggunakan  batasan
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koefisien Cronbach’s Alpha yang diperoleh dari perhitungan menggunakan 

SPSS 21 for windows. Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai koefisien 

relibilitas > 0.60, sedangkan nilai koefisien reliabilitas yang < 0.60 maka 

nilai alat ukur tersebut memiliki reliabilitas yang rendah (Azwar, 2013). 

Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas di bawah ini sebesar 0.957 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan instrumen skala tersebut reliabel. 

Tabel 3.11  Uji Reliabilitas Gratitude 
 

 
 

Cronbach’s Alpha     Jumlah Aitem 
 

.814                            6 
c.   Instrumen                                                                              Pengukuran 

 
Resiliensi 

 
a.   Definisi operasional 

 
Resiliensi adalah kemampuan individu untuk mengatasi 

permasalahan kehidupan yang diukur dari dari kompetensi pribadi , 

Toleransi terhadap efek negatif, mampu menerima perubahan,  kontrol diri 

dan spiritual. 

b.   Alat ukur 

 
Instrumen  resiliensi menggunakan connor davidson resilience scale 

 
10 (CD-RISC 10) yang disusun oleh Sills & Stein (2007) dengan mengacu 

pada aspek yang dikemukakan oleh Connor & Davidson (2003).. Skala ini 

diukur menggunakan skala Likert, yang dimana setiap pernyataan akan 

disediakan empat alternatif jawaban. Pemberian skor untuk pernyataan 

favourable dilakukan dengan pemberian skor 1 = sangat jarang (SJ), skor 2 

= jarang (J), skor 3 = sering (S), skor 4 = sangat sering (SS). Sedangkan 

pemberian   skor   untuk   pernyataan   unfavourable   dilakukan   dengan
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pemberian skor 4 = sangat jarang (SJ), skor 3 = jarang (J), skor 2 = sering 

(S), skor 1 = sangat sering (SS). Berikut merupakan blue print blue print 

Connor davidson resilience scale 10 (CD-RISC 10): 

Tabel 3.12  Blue Print Skala Resiliensi 
 

Aspek                   Nomor Aitem         Jumlah 

Kompetensi 

Pribadi                                      
3,9                        2

 

Toleransi  terhadap 

efek negatif                                5                         1 

 
Mampu   menerima 
perubahan                                 1,7                        2 

Kontrol diri 2,6,10                     3

 

  Pengaruh Spiritual                    4,8                        2   

Total                                      10 
 

Ket. (*) aitem unfavourable 
 
 
 
 

c.   Uji Validitas dan Reliabilitas 

 
Skala Connor davidson resilience scale 10 (CD-RISC 10) terdiri dari 

 
10  aitem yang menjalani satu kali putaran pada analisisnya. Hasil analisis 

putaran tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Menurut Muhid (2019) 

aitem dikatakan valid apabila nilai koefisien tiap aitem > 0,30. Hasil analisis 

putaran tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3.13 Hasil Uji Validitas Resiliensi 

Aitem         Corrected 
Aitem-Total 

Hasil

                       Correlation        
1 .785  Valid 

2 .756  Valid 

3 .439  Valid 

4 .576  Valid 

5 .791  Valid 

6 .773  Valid 
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7 .726 Valid 
8 .687 Valid 

9 .722 Valid 

       10                  .781                  Valid   
 

 
 
 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa keseluruhan aitem pada Skala Connor 

davidson resilience scale 10 (CD-RISC 10) dinyatakan valid karena seluruh 

aitem memiliki nilai korelasi > 0.30 

Setelah dilakukan uji validitas, tahap selanjutnya yaitu melakukan uji 

realibilitas. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan batasan 

koefisien Cronbach’s Alpha yang diperoleh dari perhitungan menggunakan 

SPSS 21 for windows. Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai koefisien 

relibilitas > 0.60, sedangkan nilai koefisien reliabilitas yang < 0.60 maka 

nilai alat ukur tersebut memiliki reliabilitas yang rendah (Azwar, 2013). 

Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas di bawah ini sebesar 0.957 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan instrumen skala tersebut reliabel. 

 

 
 

Tabel 3.14 Uji Reliabilitas Resiliensi 
 

Cronbach’s Alpha     Jumlah Aitem 
 

.870                                   6 
 

G. Analisis Data 
 

Penelitian ini menggunakan dua analisis data yaitu analisis statistik deskriptif 

dan analisis statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif mendeskripsikan data 

yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan atau menggeneralisasi 

(Sugiyono, 2001). Adapun statistik inferensial yang digunakan adalah uji regresi 

berganda.  Analisis  regresi  berganda  bertujuan  memprediksi  dan  menghitung
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Gratitude Resiliensi  
S 
w 

ubjecti 

ell-bei 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.268 1.322 1.340 

Asymp. Sig. (2-tailed) .080 .061 .055 
 

 
 

besarnya pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat 

 
(Muhid, 2019). Berikut merupakan rumus analisis regresi berganda: 

Y = 𝛼  + ��1 ��1  + ��2��2

 

Keterangan: 
Y               : Subjective well-being 
𝛼                                       : Konstanta

 
��1, ��2               : Koefisien regresi linear berganda

 ��1                      : Gratitude
 ��2                      : Resiliensi 

 

Sebelum melakukan uji regresi berganda diperlukan uji asumsi klasik yaitu 

uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas (Muhid, 2019). 

a.   Uji Normalitas 

 
Uji normalitas merupakan uji yang harus dilakukan sebelum melakukan 

uji statistik yang lebih lanjut. Tujuan uji normalitas yaitu untuk melihat apakah 

data yang peneliti dapatkan berasal dari populasi yang memilikiki sebaran 

normal. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik Kolmogrov-Smirnov. Kaidah yang digunakan untuk menguji 

normalitas data adalah jika taraf signifikansi (sig) > 0.05 maka data berdistribusi 

normal, sebaliknya jika < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal (Muhid, 

2019). 
 

Tabel 3. 15 Uji Normalitas 
 

ve 

ng 
 

 
 
 
 

Dari hasil uji normalitas di atas, menunjukkan bahwa variabel gratitude 

memiliki nilai sig. sebesar 0.080 > 0.05 yang berarti data gratitude berdistribusi 

normal. Resiliensi mendapatkan nilai sig. 0.061 .> 0.05 yang berarti bahwa data
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 Tolerance VIF 

Gratitude .347 2.883 
Resiliensi .347 2.883 

 

 
 

resiliensi juga berdistribusi normal. Variabel subjective well-being memperoleh 

nilai sig. sebesar 0.055 > 0.05 artinya variabel subjective well-being memiliki 

data yang berdistribusi normal. Berdasarkan pada hasil tersebut dapat 

dinyatakan bahwa data gratitude, resiliensi dan subjective well-being 

berdistribusi normal. 

b.   Uji Multikolinieritas 

 
Tujuan uji multikolinieritas adalah untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen/bebas. Untuk menguji 

adanya multikolinieritas dapat dilakukan dengan cara melakukan analisis antar 

variabel dan perhitungan nilai tolerance serta variance inflation factor (VIF). 

Jika VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka tidak terjadi Multikolinieritas. 

Sebaliknya, jika VIF > 10 dan tolerance 0,1 maka terjadi Multikolinieritas 

(Ghozali, 2016). 

 
 
 

 
Tabel 3.16 Uji Multikolinieritas 

 

Keterangan   
         Collinearity Statistics  

 
 

 
 
 
 

Dari data uji multikolinieritas di atas, dapat diketahui bahwa variabel X1 

(Gratitude) dan X2 (Resiliensi) memperoleh Tolerance sebesar 0.347 > 0.1 dan 

nilai VIF sebesar 2.883 < 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel X1 dan 

X2 tidak terjadi multikolinieritas. 

 

 
 

c.   Uji Heterokedastisitas
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Uji heterokedastisitas adalah uji asumsi klasik untuk mengetahui ada 

tidaknya heterokedastisitas pada data. Pada penelitian ini uji heteroskedasititas 

yang dilakukan menggunakan uji glejser. Jika probabilitas > 0.05 berarti tidak 

terjadi heteroskedastisitas, namun jika probabilitas < 0.05 berarti terjadi 

heteroskedstisitas (Ghozali, 2016). Dari data di bawah, menunjukkan bahwa 

nilai sig. pada variabel gratitude   0.179 > 0.05 dan nilai sig pada variabel 

resiliensi 0.218 > 0.05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel gratitude dan 

resiliensi tidak menunjukkan adanya heterokedastisitas. 

 

 
 

Tabel 3.17 Uji Heterokedastisitas 
 
 
 

Gratitude Sig. (2-tailed) .179 

 N 250 

Resiliensi Sig. (2-tailed) .218 

 N 250 



 

 

 

 

BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 
 
 

A.  Hasil Penelitian 

 
Penelitian ini melewati sejumlah tahapan yakni melakukan identifikasi 

masalah penelitian, melakukan literature review, menentukan subjek yang sesuai 

dengan kriteria untuk menjawab rumusan masalah, serta menyiapkan alat ukur. 

Pengambilan data dilakukan secara online dengan menggunakan bantuan google 

form yang dilakukan pada tanggal 28 April 2022 hingga 24 Juni 2022. Setelah 

semua data terkumpul, peneliti melakukan pengolahan data dan menusun laporan 

penelitian. 

a.   Deskripsi Data Demografis Subjek 

 
1.   Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Peneliti membagi pengelompokan subjek atas dasar jenis kelamin yakni 

laki-laki dan perempuan yang dapat dibagi ke dalam kategori dibawah ini: 
 

 

Tabel 4. 1 Jumlah Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-Laki 42 17% 

Perempuan 208 83% 

Total 250 100% 
 

Berdasarkan tabel 4.1 data subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin, 

total subjek dalam penelitian sebanyak 250 guru honorer. 17% merupakan laki- 

laki, yaitu sebanyak 42 subjek dan 83% merupakan perempuan, yaitu terhitung 

sebesar 208 subjek. Dari Tabel 4.1 yang berkaitan dengan data subjek penelitian 

menurut jenis kelamin, dapat disimpulkan bahwa mayoritas subjek 

adalah perempuan. 
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2.   Deskripsi data statistik 
 

Tujuan dari deskripsi data statistic yaitumemberikan suatu gambaran data 

pada variabel Y (Subjective well-being) serta variabel X1 (gratitude) dan X2 

(resiliensi) yang dapat ditinjau dari nilai maksimum, nilai minimum, 

range,mean, dan standar deviasi dengan mengujinya menggunakan IBM 

SPSS Statistic 26. Dengan hasil uji data yakni: 

 

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Deskriptif Data Penelitian 
 

N          Min                              Max       Mean 
Std. 

 

Deviasi
 

Gratitude 250 16,00 24,00 18,8354 2,05288 

Resiliensi 250 23,00 40,00 34,5823 4,62017 

SWB 250 1,00 37,00 17,8312 8,67376 

Valid N 
 

(listwise) 

 

250

 
 

 

Dari tabel di atas didapatkan hasil untuk jumlah subjek (N) yang dikaji 

dengan menggunakan skala Gratitude (X1), Resiliensi (X2), dan Subjective 

well-being  (Y) yaitu sebanyak 250 guru honorer. Masing-masing variable 

yaitu gratitude (X1) nilai minimal bersekor 16, nilai maksimal berskor 24, 

mean berskor 18,8354, standar deviasi berskor 2,05288,. Pada variable 

resiliensi  (X2) memiliki nilai minimal berskor 23, nilai maksimal berskor 

40, mean berskor 34,5823, standardeviasi berskor 4,62017. Pada variable 

Subjective well-being (Y) memiliki nilai minimal berskor 1, nilai 

maksimalsebesar 37, mean berskor 17,8312, dan standar deviasi berskor 

8,67376.
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Setelah melakukan analisis deskriptif, peneliti selanjutnya akan 

melakukan kategorisasi rendah, sedang tinggi pada hasil data yang 

didapatkan dari responden. Kategorisasi data didapatkan dengan bantuan 

aplikasi IBM SPSS Statistics 26 fersion. Sebelumnya, peneliti akan 

menemukan kriteria yang nantinya akan menentukan kategori kurang baik, 

cukup baik, dan sangat baik untuk variabel X1 (gratitude) dan X2 

(resiliensi), serta kategori tinggi dan rendah untuk variabel Y (subjective 

well-being). Kriteria yang digunakanberdasarkan rumus kategorisasi 

(Saifuddin Azwar, 2019) yang akan dijabarkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. 2 Tabel kategorisasi tiga jenjang untuk variabel gratitude 

dan resiliensi 
 

 
 

Rumus                                    Kategori 
 

X≤ M - ISD                             Kurang Baik 
 

M – ISD ≤ X > M + ISD                   Cukup Baik 
 

M + ISD ≤ X                             Sangat Baik 
 

 
 
 

Tabel 4. 3 Tabel kategorisasi dua jenjang untuk variabel 
subjective well-being 

 

 
 

Rumus                                    Kategori 
 

X≥ M                                       Tinggi 
 

X< M                                       Rendah 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Keterangan :
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X      : Skor responden 

 
M     : Mean 

 
SD   : Standar deviasi 

 
Setelah menemukan kriteria, maka dilanjutkan dengan 

menentukan kategori pada data variabel X1 (gratitude) dan X2 

(resiliensi) dan variabel Y (subjective well-being) yang telah 

dikumpulkan. Data akan dijabarkan melalui tabel berikut: 

 
Tabel 4. 4 Hasil Kategorisasi Variabel gratitude, resiliensi dan 

subjective well-being 

Variabel       Kategori           Kriteria               Jumlah 
                                        Subjek   

Presentase

 
 
 
 

Gratitude 

Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Saangat 
Baik 

X≤ 16,783                    30                 5,7%

 
16.783≤ X >20,887             160                 84%

 
20.887≤ X                  60                 10,3%

 

Total                                                       
250 

 
 
 
 

Resiliensi 

Kurang 

Baik 

Cukup 
Baik 

Saangat 
Baik 

X≤29,962                   0                    0%

 
29,62,01≤ X >39,202                0                    0%

 

39,202≤X                 250                100%

 

Total                                                       
250

 

Tinggi            X ≤9,156                  115                46,9% 

SWB 
 

Rendah            X >9,156                  135                53,1%
 

 

Total                                                       250
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Berdasarkan table diatas merupakan hasil kategorisasi masing-masing 

variabel. Pada variable Gratitude diketahui jumlah subjek yang memiliki nilai 

kurang baik (skor≤ 16,783) terdapat 30 orang dengan persentase sebanyak

 
5,7%, sementara jumlah subjek yang memiliki nilai cukup baik (skor 24,36- 

 
29,13) terdapat 160 orang dengan persentase sebanyak 84% dan untuk subjek 

yang memiliki nilai sangat baik (skor diatas 29,13) terdapat 60 orang 

denganpersentasesebanyak 10,3%.Pada variable  resiliensi diketahui jumlah 

subjek yang memiliki kurang baik (skor ≤29,962) terdapat 0 orang dengan 

persentase sebanyak 0%, sementara jumlah subjek yang memiliki cukup baik 
 

(skor 45,01-56,23) terdapat 0 orang dengan persentase sebanyak 0% dan untuk 

subjek yang memiliki sangat baik (skor diatas 56,23) terdapat  250 orang 

dengan  persentase  sebanyak  100%.  Pada  variable  subjective  well-being 

diketahui jumlah subjek yang memiliki nilai rendah (skor ≤ 9,156) terdapat

 
135 orang dengan persentase sebanyak 53,1%, sementara untuk subjek yang 

 
memiliki nilai tinggi (skor diatas 9,156) terdapat 115 orang dengan persentase 

sebanyak 46,9%. Dari pemaparan diatas mayoritas subjek memiliki skor sangat 

baik pada variable gratitude dan resiliensi sementara memiliki skor rendah pada 

variable subjective well-being 

 
3.    Kategorisasi Variabel 

 
Kategorisasi variabel subjective well-being, gratitude, dan resiliensi 

digunakan untuk mengetahui berapa jumlah subjek yang berada dalam kategori 

rendah, sedang, dan tinggi. Berikut tabel yang digunakan dalam membuat 

kategori.
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Tabel 4. 2 Pedoman Hasil Pengukuran 
 

Rendah                    X < M – 1SD 

Sedang          M – 1SD ≤ X < M = 1SD 

Tinggi                    M + 1SD ≤ X 
Keterangan: M = Mean, SD = Standart Deviasi 

 
Dari sejumlah subjek yang ada, terdapat 57 guru, dan pada kategori tinggi 

terdapat 193 guru. 

Tabel 4. 3 Kategorisasi Subjective Well-Being 
 

Kategori Jumlah Persentase 

Sedang 57 23% 

        Tinggi            193              77%   

Total              250            100% 
 

 
 

Selanjutnya adalah kategorisasi gratitude yang dimiliki oleh guru honorer. 

Dari sejumlah subjek yang ada, terdapat 91 guru honorer yang berada pada 

kategori gratitude rendah. Pada kategori sedang terdapat 65 guru, dan pada 

kategori tinggi terdapat 94 guru. 

Tabel 4. 4 Kategorisasi Gratitude 
 

Kategori Jumlah Persentase 

Rendah 91 36% 
Sedang 65 26% 

       Tinggi              94               38%   

Total              250             100% 
 

 
 

Tabel berikutnya menunjukkan jumlah guru honorer dengan kategori 

resiliensi yang dimiliki. Terdapat 63 guru honorer yang berada pada kategori 

resiliensi rendah. Pada kategori sedang terdapat 142 guru, dan pada kategori 

tinggi terdapat 45 guru. 

 

 
 

Tabel 4. 5 Kategorisasi Resiliensi
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Kategori Jumlah Persentase 

Rendah 63 25% 

Sedang 142 57% 

        Tinggi             45                  18%   

Total             250               100% 
 

 
 

4.   Data Tabulasi Silang 

 
Hasil tabulasi silang menunjukkan gratitude dan subjective well-being 

menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat 

gratitude yang rendah, dan tingkat subjective well-being yang rendah pula. 

Tabel 4. 6 Tabulasi Silang Gratitude dengan Subjective Well-Being 
 

 

Gratitude    
                  Subjective Well-Being   
      Sedang        Tinggi                  Total   

 

Rendah 41 49  90 

Sedang 14 48  62 

Tinggi 8 36  44 
 

 
 

Selanjutnya, hasil tabulasi silang antara resiliensi dengan subjective well- 

being menunjukkan mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat 

gratitude yang sedang, dan tingkat subjective well-being yang sedang pula. 

Tabel 4. 7 Tabulasi Silang Resiliensi dengan Subjective Well-Being 
 

 

Resiliensi  Subjective Well-Being  

 Sedang Tinggi Total 

Rendah 36 27 63 
Sedang 30 105 135 

Tinggi 0 9 9 
 
 
 
 
 
 
 
 

B. Pengujian Hipotesis
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Hasil dari uji hipotesis regresi berganda dilakukan untuk melihat pengaruh 

secara  bersama-sama  maupun  parsial. Dari  hasil  tabel  di  bawah  ini,  dapat 

diketahui bahwa nilai sig sebesar 0.000 < 0.05 yang artinya hipotesis diterima. 

Jadi, hal ini dapat dikatakan bahwa variabel  gratitude dan resiliensi secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap subjective well-being. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji F 

 
Sum of  Df  Mean  F Sig. 

                           Squares                       Square   

Regression  2591.001  2  1295.501  56.696 .000b
 

Residual  5643.963  247  22.850    

Total  8234.964  249      

 

Hasil koefisien determinasi sebesar 0,309 yang menggambarkan 

besarnya sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan kata lain, 

gratitude dan resiliensi menyumbang 30,9%  terhadap terbentuknya subjective 

well-being dan 69,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

pada penelitian ini. 

Tabel 4. 9 Koefisien Determinasi (R Square) 

R       R Square     Adjusted R Std. Error of the

                         Square                Estimate   

.561a             .315              .305                  4.78017 
 

Adapun uji parsial yang menunjukkan nilai signifikansi antara gratitude 

dengan subjective well-being adalah 0.000. Nilai tersebut menunjukkan adanya 

pengaruh gratitude terhadap subjective well-being. Selanjutnya, nilai signifikansi 

resiliensi dengan subjective well-being adalah sebesar 0.000. Nilai sig < 0.05 

menunjukkan adanya pengaruh resiliensi terhadap subjective well- being. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji T
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Unstandardized Standardized T          Sig.

          Coefficients              Coefficients   

                               B           Std. Error               Beta             
 

(Constant) 5.191  2.796    1.856  .065 

Gratitude .312  .148  .188  2.102  .037 

Resiliensi .602  .135  .398  4.449  .000 
 
 

 

Y = 𝛼  + ��1 ��1  + ��2��2

 

Keterangan: 
Y               : Subjective well-being 
𝛼                                       : Konstanta

 
��1, ��2               : Koefisien regresi linear berganda

 ��1                      : Gratitude
 ��2                      : Resiliensi 

 
 

 

Hasil dari tabel 4.10 dapat dilihat besarnya korelasi antara variabel 

gratitude terhadap subjective well-being sebesar 0,312 dengan nilai Sig. 0,037. 

Nilai Sig. < 0,05, menunjukkan adanya pengaruh gratitude terhadap subjective 

well-being secara parsial. Selanjutnya, nilai korelasi antara variabel resiliensi 

terhadap subjective well-being adalah 0,602 dengan nilai Sig. 0,000. Nilai Sig < 

0,05, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh optimisme terhadap subjective 

well-being secara parsial. 

 

Dalam penelitian ini hipotesis yang diujikan juga ada pengaruh gratitude 

 
dan resiliensi secara bersama-sama terhadap subjective well-being. 

 

 

C.  Pembahasan 

 
1.   Pengaruh gratitude terhadap subjective well-being 

 
Hasil analisis regresi menjelaskan bahwa variabel gratitude memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap subjective well-being. gratitude yang 

dimiliki guru dalam mengatasi permasalahan berpengaruh terhadap tingkat
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subjective well-being yang dialami. Hasil penelitian yang sama ditunjukan oleh 

Kirmani (2015) bahwa terdapat hubungan antara gratitude dengan Subjective 

well-being, dimana gratitude yang tinggi mendorong individu untuk bahagia 

dalam menjalani hidupnya. 

Gratitude yang dimiliki oleh guru dapat dilihat dari kedisiplinan, ketulusan 

dalam mengajar dan dedidasi yang diberikan. Apa yang mereka lakukan itu 

membuat mereka mampu meningkatkan subjective well-being yang mereka 

miliki. Hal ini didukung oleh penelitian Pridayati & Indrawati (2019) yang 

menjelasakan bahwa gratitude berdampak pada subjective well-being, dimana 

individu yang memiliki tingkat gratitude yang tinggi akan tinggipula subjective 

well-being  yang dimiliki. 

 

Berdasarkan hasil kategori gratitude yang dimiliki para subjek, dari total 

 
250 guru honorer terdapat 36 guru yang memiliki tingkat gratitude yang tinggi. 

Gratitude yang dimiliki menggambarkan tingkat kemampuan mereka dalam 

mensyukuri serta motivasi diri dalam menjalani profesi sebagai guru honorer. 

Hal itu berkontribusi terhadap terjadinya kepuasan dalam menjalani hidup yang 

dapat mengakibatkan tingkat subjective well-being yang tinggi. Penelitian 

Fitriasri & Hadjam (2019) juga menjelaskan bahwa gratitude berkontribusi 

cukup besar terhadap pembentukan subjective well-being. 

Berdasarkan hasil analisis data ditinjau dari tabulasi silang antara jenis 

kelamin dengan gratitude menunjukan bahwa subjek laki-laki maupun 

perempun banyak yang memiliki tingkat gratitude yang tinggi. Ada 32 subjek 

perempuan dan 12 subjek laki-laki dengan tingkat gratitude yang tinggi. Hal
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tersebut juga disampaikan oleh Dani dkk (2021) bahwa tingkat gratitude antara 

subjek laki-laki dan subjek perempuan tidak berbeda secara signifikan. 

Tabulasi silang antara gratitude dengan subjective well-being 

menunjukkan ada 44 guru honorer dengan tinkat gratitude yang tinggi dan 

tingkat subjective well-being yang tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Geng (2018) yang menghasilkan bahwa gratitude memiliki 

hubungan signifikan dengan subjective well-being. Penelitian tersebuat 

menguatkan bahwa meningkatnya emosi positif dalam diri individu yang 

disebabkan karena tingkat gratitude yang tinggi dapat meningkatkan kepuasan 

hidup. 

5.   Pengaruh antara resiliensi terhadap subjective well-being 

 
Hipotesis kedua yang mengatakan ada pengaruh resiliensi terhadap 

subjective well-being juga diterima. Resiliensi yang dimiliki oleh guru honorer 

membentuk pribadi yang kuat dan meningkatkan kemampuannya dalam 

mengatasi berbagai masalah yang membuatnya cepat bangkit kembali dari 

keterpurukan sehingga hal itu akan membuat rendahnya kemungkinan mereka 

untuk memiliki tingkat subjective well-being yang rendah. Penelitian yang sama 

ditunjukan oleh Mawaddah & Amir (2020) yang menjelaskan bahwa resiliensi 

berpengaruh positif terhadap subjective well-being. Hal itu menunjukkan 

semakin besar resiliensi yang dimiliki maka akan semakin tinggi pula subjective 

well-being yang dimiliki oleh individu. 

Resiliensi yang dimiliki guru honorer membuat mereka merasa lebih kuat 

sehingga itu membuat ketahanan diri untuk bertahan dalam situasi sulit. 

Kemampuan bangkit kembali dari masa sulit juga sangat berpengaruh dalam
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meningkatkan subjective well-being yang dimiliki. Hal ini di dukung oleh 

penelitian Safithri dan Nawangsih (2021) yang menunjukkan bahwa resiliensi 

memiliki hubungan yang signifikan pada subjective well-being, dimana individu 

yang memiliki resiliensi yang baik akan akan semakin tinggi tingkat subjective 

well-being yang dimilikinya. 

Dari hasil kategori resiliensi mayoritas 135 guru honorer dari total 250 

subjek memiliki resiliensi sedang. Resiliensi yang mereka miliki tentunya akan 

membantu para guru dalam memotivasi diri dalam menghadapi kondisi yang sulit 

sehingga tidak sampai memiliki tingkat subjective well-being yang rendah. 

Penelitian yang sama ditunjukkan oleh Fadila dkk (2019) yang mengatakan 

bahwa resiliensi merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

subjective well-being. 

Tabulasi silang antara resiliensi dengan jenis kelamin menunjukkan 

bahwa mayoritas subjek baik laki-laki maupun perempuan memiliki resiliensi 

yang  tinggi. Penelitian Segerstrom, (2017) juga menjelaskan bahwa resiliensi 

yang diterima laki-laki maupun perempuan tidak ada perbedaan yang signifikan. 

Sikap resiliensi menghasilkan sesuatu yang positif saat akan menghadapi hal-hal 

sulit, dimana resiliensi yang tinggi akan meningkatkan subjective well-being 

menjadi lebih baik lagi. 

Data lainnya yang juga dapat menjelaskan hasil penelitian ini adalah tabulasi 

silang antara resiliensi dengan subjective well-being. Mayoritas ada 135 guru 

honorer yang memiliki tingkat resiliensi sedang dan subjective well-being sedang 

dan ada 9 guru honorer yang menunjukkan tingkat resiliensi yang tinggi dan 

subjective well-being yang tinggi. Data tersebut mendukung hasil regresi
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hubungan resiliensi dengan subjective well-being dimana resiliensi yang tinggi 

akan mendorong tingginya subjective well-being. Penelitian Brissette dkk., 

(2002); Widhigdo, (2018) menunjukkan hasil yang sama dimana resiliensi 

memiliki hubungan positif dengan subjective well-being. Individu yang memiliki 

tingkat resiliensi yang tinggi maka kemungkinan kecil akan mengalami subjective 

well-being yang rendah. 

6.  Pengaruh gratitude dan resiliensi terhadap subjective well-being 

 
Berdasarkan hasil uji regresi ganda antara variabel gratitude dan resiliensi 

diperoleh hasil bahwa gratitude dan resiliensi secara bersama-sama berpengaruh 

secara signifikan terhadap subjective well-being. Hal yang sama juga ditunjukan 

oleh penelitian (Snyder & Lopez, 2002); Pitaloka & Ediati, 2015) yang juga 

menemukan bahwa gratitude dan resiliensi berpengaruh signifikan terhadap 

subjective well-being. gratitude dan resiliensi memiiki kontribusi dalam 

pembentukan subjective well being. 

Penelitian Wicaksono & Susilawati, (2016) juga menjelaskan bahwa 

gratitude dan resiliensi berpengaruh signifikan dengan subjective well-being. 

Gratitude  yang tinggi dan resiliensi yang baik akan membuat individu mampu 

meningkatkan subjective well-beingnya. (Daryanti dkk., 2020) juga menjelaskan 

bahwa  gratitude  dan  resiliensi  memiliki kontribusi  yang  cukup  besar  pada 

subjective well-being, dimana gratitude dan resiliensi dapat membantu 

meningkatkan subjective well-being individu. Individu yang memiliki gratitude 

yang tinggi dan resiliensi yang tinggi, akan kecil kemungkinan mengalami 

tingkat subjective well-being yang rendah.
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Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.309 yang menunjukkan 

bahwa gratitude dan resiliensi mempunyai pengaruh sebesar 30.9% terhadap 

meningkatnya subjective well-being. Kedua variabel independen ini mampu 

memprediksi terbentuknya variabel denpenden yaitu subjective well-being. 

Individu yang memiliki tingkat gratitude dan resiliensi yang tinggi maka akan 

mempunyai tingkat subjective well-being yang tinggi pula. Hal ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hermaen & Hussain Bhutto (2021) 

yang menghasilkan bahwa gratitude dan resiliensi berpengaruh dalam 

meningkatnya subjective well-being. Individu dengan tingkat gratitude dan 

resiliensi yang tinggi dapat mempengaruhi cara pandangnya terhadap kepuasan 

hidup dan juga kebahagiaan yang didapat. Berdasarkan hasil kategori, terdapat 

172 guru honorer yang memiliki tingkat  subjective well-being yang tinggi. 

Tingginya tingkat subjective well-being juga dipengaruhi oleh gratitude dan 

resiliensi. Hal yang sama juga dijelaskan oleh Kurnianita (2018) yang dimana 

gratitude dan resiliensi ikut berkontribusi terhadap terbentuknya subjective well- 

being. Individu dengan tingkat gratitude dan resiliensi yang tinggi akan rendah 

kemungkinan mengalami permasalahan subjective well-being.



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

Bab V memaparkan kesimpulan yang dibuat berdasarkan rumusan masalah 

penelitian yang disampaikan dan temuan dalam hasil penelitian yang telah dibahas. 

Selain itu juga akan disampaikan sejumlah saran yang berkenaan dengan penelitian 

tentang pengaruh gratitude dan resiliensi terhadap subjective well-being. 

 

A.  Kesimpulan 

 
Gratitude dan resiliensi mempunyai kontribusi terhadap meningkatnya 

subjective well-being. Guru honorer yang memiliki tingkat gratitude dan resiliensi 

yang tinggi maka akan dapat meningkatkan subjective well-being. Gratitude 

berkontribusi terhadap meningkatnya subjective well-being yang dimiliki individu. 

Semakin tinggi gratitude semakin tinggi subjective well-being-nya. Mayoritas 

subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat gratitude yang rendah dan subjective 

well-being rendah. Resiliensi juga berkontribusi terhadap meningkatnya subjective 

well-being yang dimiliki individu. Semakin tinggi tingkat resiliensi maka semakin 

tinggi pula subjective well-being yang dirasakan. Mayoritas subjek dalam penelitian 

ini memiliki tingkat resiliensi yang sedang dan subjective well-being sedang. 

Subjek pada penelitian ini mayoritas perempuan dan memiliki subjective well-

being  yang sedang.  Subjective  well-being  dipengaruhi oleh gratitude  dan 

resiliensi. Gratitude yang dimiliki Guru honorer mayoritas berada pada tingkat 

sedang. Sebagian besar subjek pada penelitian ini juga memiliki tingkat resiliensi 

sedang. Maka dapat diartikan bahwa subjective well-being, gratitude, dan resiliensi 

mayoritas subjek berada pada kategori yang sedang. 
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B.  Saran 

 
Bagi  Guru  honorer diharapkan mampu menyadari  pentingnya  dan dapat 

meningkatkan rasa gratitude dengan cara meluangkan waktu untuk mengevaluasi 

diri, berdoa, dan bersyukur atas apa yang telah ia dapatkan. Selain dapat 

meningkatkan subjective well-being, gratitude juga membantu menurunkan stres 

serta depresi. diharapkan dapat meningkatkan gratitude sehingga dapat bersyukur 

ataskesalahan yang dilakukan, baik diri sendiri, orang lain, maupun situasi tertentu. 

Upaya ini dapat dilakukan dengan cara mampu mengontrol emosi, dan 

meningkatkan hubungan interpersonal. Kesejahteraan guru honorer juga di 

pengaruhi oleh tinggi dan rendahnya tingkat resiliensi yang dimiliki, dimana ada 

beberapa faktor dari resiliensi yang sangat penting dan perlu dimiliki oleh profesi 

sebagai guru honorer, seperti bangkit dari keterpurukan, bertahan disituasi yang 

sulit, dan mampu beradaptasi dengan gaji yang tidak sedapan dengan yang 

dikerjakan. Diharapkan kepada guru honorer untuk mempertahankan dan 

meningkatkan resiliensi agar mampu beradaptasi, bertahan, dan mampu mengatasi 

berbagai permasalahan agar dapat tumbuh secara positif meski dalam kondisi sulit. 

 

Ketebatasan penelitian ini yaitu hanya melihat pengaruh antara variabel 

gratitude dan resiliensi terhadap subjective well-being saja. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan kuantitatif sehingga tidak bisa menggambarkan lebih detail 

bagaimana subjective well-being pada guru honorer dan upaya yang dilakukan 

dalam meningkatkan subjective well-being. Variabel subjective well-being masih 

belum banyak digunakan untuk penelitian terutama di Indonesia, sehingga 

diharapkan bisa menjadi ide gagasan dalam penelitian berikutnya untuk menggali 

lebih dalam mengenai subjective well-being.
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